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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pemahaman
konsep matematis pada siswa di tingkat SD, SMP, dan SMA. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan jenis Systematic Literature Review (SLR). Teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan mensintesis data dari artikel-artikel penelitian yang topik
penelitiannya berfokus juga pada pemahaman konsep matematis siswa. Dari hasil pencarian diperoleh 122 artikel
kemudian diperoleh 19 artikel yang memenuhi kriteria dengan menggunakan Data Base Semantic Scholar dan
Google Scholar melalui Publish or Perish dengan rentang waktu publikasi 2020-2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman konsep matematis siswa yaitu
meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis
siswa meliputi motivasi belajar dan minat belajar. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi model pembelajaran,
media pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memahami faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa agar dapat membantu mereka menguasai
materi pembelajaran dengan lebih optimal.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu fundamental yang berperan penting dalam berbagai bidang
kehidupan. Misalnya menurut Wahyuanto (2024) matematika dapat digunakan untuk
menghitung kebutuhan sehari-hari saat berbelanja, mengatur anggaran keluarga, hingga
membuat keputusan berdasarkan data dan analisis statistik, matematika memiliki peran
penting yang tidak bisa digantikan (Desviona et al., 2024). Keberhasilan dalam mempelajari
matematika sangat bergantung pada pemahaman konsep yang kuat. Pemahaman konsep
matematika yang kuat dapat membantu siswa untuk lebih mudah menerapkan pengetahuan
dalam pemecahan masalah dan mempelajari materi yang lebih kompleks. Ferryansyah &
Anwar (2020) juga menyatakan bahwa pemahaman konsep yang baik dapat membekali
siswa dalam memecahkan permasalahan matematika. Dengan pemahaman konsep yang
baik, siswa akan lebih terbantu dalam mengaplikasikan pengetahuan matematika mereka.

Meskipun pemahaman konsep matematis sangat penting untuk keberhasilan belajar
matematika, temuan penelitian menunjukkan sebagian besar siswa berpendapat bahwa
pembelajaran matematika terasa sulit untuk dipahami. Hal tersebut dibuktikan dengan
rendahnya prestasi bidang matematika siswa Indonesia. Menurut OECD (2015) data TIMSS
(Trends in International Mathematics and Sciencs Study) tahun 2015 menempatkan prestasi
siswa kelas 8 diperingkat 44 dari 49 negara dengan skor rata-rata 397 yang jauh dibawah
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rata-rata Internasional yaitu dengan rata-rata skor 500 (Sengkey et al., 2023). Ditahun yang
sama, badan evaluasi kemampuan dan pengetahuan dibidang sains, matematika, dan bahasa
yaitu PISA (Programme Internationale for Student Assesment) juga menunjukkan bahwa
peringkat Indonesia berada diposisi 64 dari 70 negara (Sengkey et al., 2023). Dapat
disimpulkan, melalui hasil studi TIMSS dan PISA bahwa dalam penguasaan konsep dan juga
pemecahan masalah matematis siswa kita masih tergolong rendah. Rendahnya prestasi
matematika siswa Indonesia, khususnya dalam pemahaman konsep menjadi masalah yang
perlu segera diatasi. Rendahnya pemahaman konsep ini berdampak negatif, seperti
penurunan motivasi belajar, keterlibatan siswa di kelas, serta berpotensi menghambat
keberhasilan akademik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman konsep matematis siswa.

Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis
siswa telah banyak dilakukan. Salah satunya, Puspa et al. (2021) dalam penelitiannya
memiliki fokus utama yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman
konsep matematis mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19.
Faktor-faktor yang diidentifikasi meliputi faktor internal seperti motivasi belajar mahasiswa
dan faktor eksternal seperti peran dosen, fasilitas pembelajaran, dan lingkungan keluarga.
Meskipun penelitian tersebut telah memberikan wawasan berharga, namun cakupannya
masih terbatas hanya pada konteks pendidikan tinggi dan periode pandemi.

Melanjutkan dan memperluas temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman konsep matematis
siswa. Ruang lingkup penelitian ini lebih luas, mencakup berbagai jenjang pendidikan, mulai
dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Selain itu, penelitian ini tidak terbatas pada
periode tertentu sehingga memungkinkan untuk menggambarkan dampak faktor-faktor
tersebut secara lebih komprehensif. Pembaruan ini memberikan kontribusi signifikan dalam
literatur karena mengungkapkan pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap pemahaman
konsep matematis siswa di berbagai jenjang pendidikan.

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa. Metode
SLR memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara sistematis berbagai penelitian yang
sudah dipublikasikan tentang topik ini. Dengan menggunakan metode ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik kepada para guru dan pembaca
lainnya tentang faktor-faktor penting yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep
matematika siswa, sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan matematika
di Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelititian kualitatif
dengan jenis Systematic Literature Review (SLR). Systematic Literature Review (SLR)
merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan menafsirkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang telah diperoleh
(Soebiartika & Rindaningsih, 2023). Penelitian-penelitian sebelumnya tersebut kemudian
ditinjau ulang oleh peneliti melalui proses telaah dan identifikasi secara terstruktur terhadap
artikel-artikel yang telah dipilih.

Pengumpulan artikel pada penelitian ini yaitu menggunakan database Semantic
Scholar dan Google Scholar melalui Publish or Perish dengan kata kunci faktor internal,
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faktor eksternal, dan pemahaman konsep matematis siswa yang selanjutnya di seleksi
dengan menggunakan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses). Proses seleksi yang dilakukan mengacu pada empat langkah dalam
PRISMA yaitu meliputi identification, screening, eligibility, dan included (Sastypratiwi &
Nyoto, 2020). Artikel yang digunakan adalah artikel penelitian dengan rentang tahun yaitu
2020 sampai 2024. Artikel yang diperoleh akan dilakukan penyeleksian sampai dengan
tahap akhir sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan sehingga menghasilkan
19 artikel. Berikut ini merupakan langkah-langkah yang dilakukan.

Langkah awal dalam penelitian ini adalah tahap identification. Pada tahap ini,
dilakukan pencarian artikel melalui database Semantic Scholar dan Google Scholar
menggunakan aplikasi Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan adalah "faktor internal,
faktor eksternal, dan pemahaman konsep matematis siswa" dengan rentang waktu 2020-
2024. Dari hasil pencarian, ditemukan 82 artikel melalui Semantic Scholar dan 40 artikel
melalui Google Scholar, sehingga total artikel yang terkumpul pada tahap ini berjumlah 122
artikel. Tahap berikutnya adalah screening, di mana artikel diseleksi berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi yang tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

No. Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
1. | Rentang tahun publikasi artikel adalah | Artikel penelitian yang dipublikasikan
2020-2024 sebelum tahun 2020

2. | Artikel nasioanal berbahasa Indonesia | Artikel nasional dan internasional
berbahasa asing

3. | Sudah terakreditasi sebagai artikel Penelitian yang bukan artikel jurnal
jurnal seperti prociding, skripsi, tesis, disertasi,
dan lain-lain
4. | Artikel yang subjek penelitiannya Artikel yang subjek penelitiannya diluar
siswa SD, SMP, dan SMA siswa SD, SMP, dan SMA

Pada tahap kedua ini, jumlah artikel dari Semantic Scholar yang memenubhi kriteria
inklusi tahun publikasi 2020-2024 berkurang menjadi 72 artikel, sedangkan dari Google
Scholar menjadi 34 artikel. Kemudian, penyaringan lebih lanjut dilakukan dengan
membatasi pada artikel nasional berbahasa Indonesia, sehingga jumlah artikel yang
memenuhi kriteria pada Semantic Scholar menjadi 57 dan pada Google Scholar menjadi 30
artikel. Selanjutnya, hanya artikel yang terakreditasi sebagai jurnal yang disertakan,
menghasilkan 32 artikel dari Semantic Scholar dan 13 artikel dari Google Scholar. Tahap
terakhir dari proses screening ini adalah menyeleksi artikel berdasarkan subjek penelitian,
yaitu siswa SD, SMP, dan SMA. Hasilnya, jumlah artikel yang memenuhi kriteria pada
Semantic Scholar menjadi 17 artikel dan pada Google Scholar menjadi 8 artikel. Total artikel
yang lolos tahap penyaringan ini adalah 25 artikel. Tahap akhir adalah eligibility. Pada tahap
ini, artikel yang relevan dengan pertanyaan penelitian dipilih, sedangkan artikel yang tidak
sesuai dengan fokus penelitian dieliminasi. Setelah proses seleksi akhir, diperoleh 19 artikel
yang sesuai untuk dianalisis lebih lanjut.

ISesiomadika, hal. 924-934
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang dimasukkan dalam artikel ini adalah analisis dan rangkuman
dari artikel yang didokumentasi terkait faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman
konsep matematis siswa. Berdasarkan metode PRISMA didapatkan 19 artikel jurnal yang
relevan untuk dikaji. Adapun hasil dari 19 artikel jurnal yang relevan disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 2. Hasil Artikel Jurnal yang Relevan

Penulis

Hasil Penelitian

(Trisnani & Utami,
2020)

Penerapan media pembelajaran visual dalam pembelajaran
matematika materi sifat-sifat bangun datar telah meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa kelas IV SD Negeri Widoro.

(Taufikurrahman &
Nurhaswinda, 2021)

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media alat peraga
papan pecahan dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika pada siswa kelas III SDN 006 Bengkong Batam,
khususnya pada tema Menyayangi Tumbuhan dan Hewan.

(Damayanti &
Rufiana, 2020)

Motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pemahaman konsep matematis beberapa siswa kelas 6 SD di salah
satu desa di Kabupaten Ponorogo.

(Lu’luilmaknun et
al., 2021)

Berdasarkan hasil analisis literatur, disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang berpengaruh secara parsial terhadap pemahaman
konsep matematika siswa sekolah menengah, meliputi: motivasi
belajar, kemandirian belajar, dan kepercayaan diri.

(Sari & Munandar,
2022)

Penelitian menemukan adanya pengaruh minat belajar terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Karawang Barat pada materi relasi dan fungsi.

(Pranajaya et al,

2020)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa SMPN 8 Singkawang berada dalam
kategori tinggi, sementara minat belajar siswa masuk dalam
kategori sedang.

(Daulay, 2022)

Penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Takengon.

(Anita et al., 2022)

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media, media
pembelajaran kartu uno dinyatakan valid dan layak digunakan.
Analisis N-Gain juga menunjukkan peningkatan kemampuan
konsep matematis siswa sebesar 79,21.

(Purba et al., 2022)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Cabri
memiliki pengaruh positif pada kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa. Skor rata-rata kelas eksperimen meningkat dari
75 pada pretest menjadi 80 pada posttest.

(Fitriani et al., 2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat
pemahaman konsep matematis antara siswa yang menerima
pembelajaran MEAs dan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Siswa yang belajar dengan MEAs
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juga dinilai lebih percaya diri daripada siswa yang menggunakan
model pembelajaran konvensional.

(Hayati et al., 2022)

Penerapan model pembelajaran Discovery Learning memberikan
pengaruh positif pada pemahaman konsep matematis siswa kelas
IX SMPN 2 Bireuen pada materi persamaan kuadrat. Nilai rata-
rata hasil posttes pemahaman matematis siswa dengan penerapan
model ini lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional.

(Aprilia et al., 2023)

Penerapan pendekatan konstruktivisme dengan strategi group
investigation memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas
VIII SMP Negeri 99 Jakarta.

(Ula
2023)

& Nugraha,

Model pembelajaran Problem Based Learning menunjukkan
dampak positif terhadap pemahaman konsep matematis siswa
yang terbukti dari nilai rata-rata kelas yang memenuhi kriteria
ketuntasan minimum (KKM) sebesar 70.

(Elvara et al., 2020)

Penggunaan LKS eksploratif yang berkonteks budaya Banten
memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman
konsep matematis siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata posttest
siswa di kelas eksperimen sebesar 87,6 yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang mencapai 76,7.

(Andhini et al., 2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model
Problem-Based Learning dengan bantuan Geogebra lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui model
pembelajaran langsung (konvensional), dengan subjek penelitian
adalah siswa SMAN 1 Gebog.

(Octariani et al.,

2022)

Model pembelajaran probing prompting yang didukung oleh
media question card dianggap cukup efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa di SMAN 7 Bandar
Lampung.

(Nehe, 2024)

Penerapan model pembelajaran CTL memberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
pada materi dimensi tiga di SMAN 1 Teluk Dalam. Hal ini
dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam menemukan konsep
melalui pengalaman langsung serta kolaborasi tim dan diskusi
bersama guru.

(Indriani et al., 2021)

Media papan turunan terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematis siswa di SMAN 4 Kejuruan Muda.

(Hermawan et al.,
2023)

Penggunaan model Discovery Learning dengan bantuan Geogebra
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI SMAN 1
Patokbeusi.

ISesiomadika, hal. 924-934
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Faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap tingkat pemahaman konsep
matematis siswa

Dari sembilan belas artikel penelitian yang dianalisis, ditemukan adanya faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi tingkat pemahaman konsep matematis siswa.
Faktor internal yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis meliputi motivasi dan
minat belajar siswa. Sementara itu, faktor eksternal yang berperan dalam pemahaman konsep
matematis siswa meliputi: media pembelajaran, model pembelajaran, dan pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Trisnani & Utami (2020), media
pembelajaran visual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa, terutama di kelas IV SD Negeri Widoro. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata
pemahaman konsep siswa yang semula 65,67% (pra-siklus) kemudian naik menjadi 72,56%
(siklus I) dan mencapai 79% (siklus II). Penggunaan media visual membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih optimal dan bermakna sehingga konsep yang dipelajari dapat
dipahami dengan baik oleh siswa. Media visual juga membantu siswa menghilangkan rasa
jenuh, meningkatkan semangat belajar, kreativitas, berpikir kritis, dan prestasi belajar siswa.
Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan penelitian tersebut, media visual dalam pembelajaran
matematika dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman konsep
matematis siswa. Selain itu, terdapat penelitian serupa yang juga menerapkan media
pembelajaran visual seperti media berupa aplikasi Cabri, papan pecahan, kartu uno, dan
papan turunan sehingga dari 19 artikel yang dianalisis didapat 5 artikel penelitian yang
mengkaji tentang pengaruh dari media pembelajaran visual terhadap pemahaman konsep
matematis siswa.

Penelitian mengenai penerapan aplikasi Cabri dilakukan oleh Purba et al. (2022).
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan aplikasi ini memiliki
pemahaman konsep yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang belajar secara
konvensional. Penggunaan aplikasi Cabri dalam pembelajaran matematika, terutama untuk
materi bangun ruang, sangat membantu siswa dalam mengilustrasikan konsep dengan lebih
jelas.

Selanjutnya, media pembelajaran visual yang dianggap efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa adalah media berupa papan pecahan. Berdasarkan
penelitian oleh Taufikurrahman & Nurhaswinda (2021), pemahaman konsep matematis
siswa kelas III-B di SD Negeri 006 Bengkong Batam mengalami peningkatan dari siklus I
ke siklus II, dengan ketuntasan klasikal yang naik secara signifikan. Skor rata-rata siswa
pada siklus I adalah 70,71 dan meningkat menjadi 78,21 pada siklus II. Penggunaan papan
pecahan sebagai media pembelajaran membuat pembelajaran matematika menjadi lebih
menyenangkan sehingga media ini terbukti efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa kelas III-B SD Negeri 006 Bengkong Batam dan juga media ini dapat
dikatakan mempengaruhi tingkat pemahaman konsep matematis siswa.

Media pembelajaran visual berikutnya yaitu media pembelajaran kartu uno yang
diterapkan dalam penelitian Anita et al. (2022), media pembelajaran ini berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Media pembelajaran kartu uno
dari hasil validasi yang telah dilakukan dikatakan layak untuk digunakan. Guru dan siswa
yang menjadi subjek penelitian juga merespon dengan baik dan menilai media pembelajaran
kartu uno praktis dan juga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Penelitian lain yang menerapkan media pembelajaran visual dilakukan oleh Indriani
etal. (2021) yang menunjukkan bahwa media alat peraga berupa papan turunan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Alat peraga dalam pembelajaran
matematika membantu siswa memvisualisasikan konsep yang bersifat abstrak, menarik
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perhatian mereka, dan pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konseptual matematis
siswa.

Selain media pembelajaran, motivasi belajar juga berpengaruh terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Dari 19 artikel penelitian yang dianalisis terdapat 2 artikel
penelitian yang mengkaji tentang pengaruh dari motivasi belajar terhadap pemahaman
konsep matematis siswa. Penelitian tersebut dilakukan oleh Damayanti & Rufiana (2020)
yang berfokus pada materi bangun ruang kubus dan balok dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas 6 dari salah satu desa di Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman konsep matematis siswa dipengaruhi oleh motivasi belajar
mereka. Motivasi yang baik dapat memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar dengan
lebih serius, sehingga hasil pembelajarannya akan lebih optimal. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran, penting bagi guru untuk mengetahui strategi yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa agar pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika dapat
ditingkatkan. Sejalan dengan penelitian tersebut Lu’luilmaknun et al. (2021) menunjukkan
bahwa motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep
matematis siswa. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Lu’luilmaknun et al. (2021) juga
menyebutkan bahwa kemandirian belajar dan kepercayaan diri siswa juga berpengaruh
secara signifikan.

Minat belajar siswa juga berpengaruh terhadap tingkat pemahaman konsep
matematika. Dari 19 artikel penelitian yang dianalisis terdapat 2 artikel yang mengkaji
tentang pengaruh minat belajar terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Penelitian
tersebut dilakukan oleh Sari & Munandar (2022) dan Pranajaya et al. (2020). Penelitian yang
dilakukan oleh Sari & Munandar (2022) pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Karawang
Barat, dengan materi relasi dan fungsi, menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara
minat belajar dan kemampuan pemahaman konsep matematika, dengan koefisien
determinasi sebesar 35,2%. Ini menunjukkan bahwa minat belajar memiliki peran penting
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, meskipun faktor
lain juga turut berkontribusi. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Pranajaya et al.
(2020), yang menyatakan bahwa minat belajar siswa dapat mempengaruhi tingkat
pemahaman konsep matematis mereka. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi
cenderung memiliki rasa ingin tahu yang lebih besar terhadap materi yang mereka pelajari.

Selanjutnya, dari 19 artikel penelitian terdapat 2 artikel penelitian yang mengkaji
tentang pengaruh dari model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), artikel
tersebut dikaji oleh Daulay (2022) dan Nehe (2024). Model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) yang diterapkan dalam penelitian Daulay (2022) dan Nehe
(2024) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Dengan menggunakan model CTL dalam pembelajaran matematika, siswa diajak untuk
mengaitkan materi yang dipelajari dengan situasi nyata sehingga mendorong keterlibatan
mereka dalam pembelajaran dan menjadikan proses belajar lebih bermakna karena konsep
yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), terdapat 1 dari
19 artikel penelitian yang dianalisis mengkaji tentang pengaruh Model Eliciting Activities
(MEAs). Penerapan Model Eliciting Activities (MEAs) yang diteliti oleh Fitriani et al. (2023)
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika, kemampuan berpikir
kreatif matematis, serta tingkat percaya diri siswa. Menurut Chamberlin (2005),
pembelajaran MEAs adalah pendekatan yang melibatkan kegiatan matematis untuk
menghasilkan model (Khairunnisa et al., 2020). Pendekatan MEAs, seperti yang dijelaskan
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oleh Chamberlin & Moon (2005), terdiri dari empat komponen, yaitu membaca artikel
(reading passage), menjawab pertanyaan persiapan (readiness question), membaca
deskripsi permasalahan yang diberikan (data section), dan menyelesaikan masalah (problem
solving) (Khairunnisa et al., 2020).

Selain kedua model pembelajaran yang sudah dianalisis sebelumnya, selanjutnya
terdapat 2 dari 19 artikel penelitian yang dianalisis mengkaji tentang pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hayati et al.
(2022) dan Hermawan et al. (2023), model pembelajaran Discovery Learning menunjukkan
pengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis dan dianggap lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Ramli (2020) menjelaskan bahwa model
pembelajaran Discovery Learning menekankan keaktifan siswa dalam mengembangkan
pengetahuan melalui berbagai cara serta mendorong kemampuan siswa untuk menerapkan
metode ilmiah. Dengan demikian, siswa dapat menemukan pengetahuan yang lebih
bermakna. Proses pembelajaran dengan model Discovery Learning ini dapat mendorong
keterlibatan siswa secara aktif selama kegiatan belajar yang secara tidak langsung
berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep matematisnya.

Pendekatan pembelajaran konstruktivisme yang menggunakan strategi grup
investigation, menurut penelitian yang dilakukan oleh Aprilia et al. (2023), menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan terhadap pemahaman konsep matematika. Dhani et al.
(2022) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran konstruktivisme, siswa mengaitkan
pengetahuan awal mereka dengan pengetahuan baru. Dalam konteks ini, pendekatan yang
berfokus pada siswa (student-centered) dianggap sangat efektif dalam mengembangkan
pemikiran dan kemampuan analitis setiap siswa, baik dalam pembelajaran mandiri maupun
kelompok. Penelitian yang mengkaji tentang pengaruh pendekatan pembelajaran
kontruktivisme terhadap pemahaman konsep matemtis siswa hanya terdapat 1 dari 19 artikel
yang dianalisis.

Selanjutnya terdapat 2 dari 19 artikel penelitian yang dianalisis mengkaji tentang
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based
Learning, menurut penelitian oleh Ula & Nugraha (2023) dan Andhini et al. (2023), terbukti
lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Huda & Khotimah (2023) menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran dengan model Problem Based Learning, siswa dihadapkan pada masalah yang
bersifat kontekstual. Melalui masalah tersebut, siswa dapat menafsirkan, merumuskan, dan
menerapkan konsep matematika dalam konteks yang relevan. Dengan demikian, proses
pembelajaran berfokus pada siswa yang dapat membantu mereka untuk memahami konsep
dengan lebih teliti.

Berdasarkan hasil penelitian Elvara et al. (2020) diperoleh bahwa LKS eksploratif
bertemakan budaya Banten berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa. LKS yang berkonteks budaya membuat materi matematika terasa lebih
relevan dan bermakna bagi siswa. Ketika siswa melihat matematika dalam konteks buadaya
mereka sendiri, mereka lebih termotivasi untuk belajar dan lebih tertarik untuk memahami
konsep-konsep materi yang dipelajari. Penelitian yang mengkaji tentang pengaruh
penggunaan LKS eksploratif terhadap tingkat pemahaman konsep matematis siswa hanya
terdapat 1 dari 19 artikel penelitian yang dianalisis.

Terakhir, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Octariani et al. (2022), model
pembelajaran probing prompting yang menggunakan media kartu pertanyaan terbukti cukup
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Shoimin (2014)
menjelaskan bahwa model probing prompting merupakan metode pembelajaran di mana
guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang bersifat membimbing dan menggali sehingga
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memicu proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan serta pengalaman siswa dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelajari (Wulandari et al., 2022). Penelitian yang mengkaji
hal tersebut hanya terdapat 1 dari 19 artikel penelitian yang telah dianalisis.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, didapat kesimpulan bahwa pemahaman
konsep matematis siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, yang berasal dari faktor
internal dan faktor eksternal siswa. Faktor internal yang dapat mempengaruhi tingkat
pemahaman konsep matematis siswa yaitu motivasi dan minat belajar. Sedangkan faktor
eksternalnya yaitu model pembelajaran, media pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran.
Dengan memahami faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi tingkat pemahaman
konsep matematis siswa, guru dapat menentukan metode dan strategi pembelajaran yang
sesuai agar siswa dapat belajar secara optimal. Penelitian ini hanya meninjau ulang artikel-
artikel terdahulu yang terpilih melalui metode penelitian Systematic Literature Review
(SLR). Untuk itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian
yang berbeda agar menghasilkan data yang lebih akurat.
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